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ANALISA KINERJA RUAS JALAN UNDERPASS MAKAMHAJI 
SUKOHARJO 
Abstrak 
Salah satu masalah di jalan perkotaan adalah kemacetan, seperti halnya di underpass 
Makamhaji, yang merupakan jalur alternatif yang menghubungkan Solo dengan Sukoharjo. 
Studi penelitian ini menganalisa kinerja ruas jalan underpass tersebut untuk mengetahui 
kondisi lingkungan, geometri ruas jalan, volume arus, kapasitas jalan serta bertujuan untuk 
mengetahui kinerja ruas jalan underpass Makamhaji, dengan mengetahui volume arus lalu 
lintas di jalan tersebut, dan kapasitas jalan sehingga kinerja ruas jalan didapatkan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu berupa pengumpulan 
data survei volume lalu lintas, inventarisasi jalan dan hambatan samping, yang dilakukan 
secara langsung di lapangan (data primer). Dan data sekunder yaitu dengan cara 
pengumpulan data-data baik dari instansi maupun dari internet. Berdasarkan hasil 
kesemuanya tersebut baik data primer maupun sekunder selanjutnya dipakai untuk 
menganalisis hambatan samping, volume lalu lintas, kapasitas, kecepatan tempuh dan arus 
bebas serta derajat kejenuhan guna menentukan kategori tingkat pelayanan. Berdasar hasil 
analisa kerja ruas jalan underpass Makamhaji Sukoharjo didapatkan hasil perhitungan yang 
menunjukkan bahwa hambatan samping cukup tinggi yaitu 716 kejadian, Volume  lalu  lintas  
pada  jam  puncak sebesar  945 arah ke Solo dan 1078 arah ke Kartasura, Nilai kapasitas 
sebesar 978,098 smp/jam arah Solo dan 1148,202 smp/jam arah Kartasura, dengan derajat 
kejenuhan (DS) arah Solo sebesar 0,5898 dan arah Kartasura sebesar 0,6284, serta kecepatan 
arus bebasnya sebesar 30,888 km/jam, dengan nilai derajat kejenuhan tersebut tingkat 
pelayanan pada Jalan underpass Makamhaji Sukoharjo termasuk dalam kategori pelayanan 
C, dengan arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan. 
Kata kunci : underpass, volume lalu lintas, hambatan samping, derajat kejenuhan 
Abstract 
One of the problems in the city street is the congestion, as in the Makamhaji underpass, 
which is an alternative path connected to Solo with Sukoharjo. This study analyzes the 
performance of the underpass road segment to determine environmental condition, road 
geometry, current volume, road capacity and to know the performance of Makamhaji 
underpass road, by knowing the volume of traffic flow in the road, and road capacity so that 
the performance of the road segment results. The method used in this research is done by 2 
ways, namely data of traffic volume survey data, road inventory and side obstacle, done 
directly in field (primary data). And secondary data by way of data settlement either from 
institution or from internet. Based on the results of all that both the primary and secondary 
data next to. Based on the results of the work analysis of Sukamarjo Makamhaji underpass 
roads calculations showing high side barriers 716 events, traffic volume at peak hour from 
945 direction to Solo and 1078 directions to kartasura, capacity value 978,098 smps / hour 
Solo direction and 1148,202 smp / hour direction of Kartasura, with the degree of saturation 
(DS) Solo direction of 0.5898 and Kartasura direction of 0.6284, and the free flow rate 
30.888 km / h, with the degree of saturation that level of service on Jalan underpass 
Makamhaji Sukoharjo included in service category C, with steady currents, and speed. 
Keywords: underpass, traffic volume, side barrier, degree of saturation 
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Desa Makamhaji merupakan salah satu desa di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Di tempat tersebut terdapat sebuah underpass yang merupakan jalur alternatif yang 
menghubungkan Solo dengan Kabupaten Sukoharjo. Seiring berjalannya waktu 
pembangunan underpass Makamhaji  terus dirundung masalah, seperti kemacetan yang 
masih terjadi, sistem drainase, serta desain underpass yang kurang tepat, yang 
menyebabkan jalan dari arah Desa Purbayan menjadi hambatan samping dan 
menyebabkan kemacetan dari arah masuk dan keluar underpass tersebut. Hal ini dapat 
menyebabkan nilai hambatan samping tinggi sehingga kapasitas ruas tersebut menjadi 
menurun. Kemacetan pada puncak terjadi pada jam berangkat dan pulang kerja, oleh 
karena itu penelitian ini perlu dilakukan, untuk mengetahui kondisi kinerjanya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan keseluruhan uraian di atas dapat dirumuskan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah kondisi geometri dan lingkungan di ruas jalan underpass Makamhaji?
2) Bagaimanakah kondisi arus lalu-lintas pada jalan tersebut?
3) Bagaimana kondisi kapasitas dan kinerja ruas jalan tersebut?
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini  adalah : 
1) Mengetahui kondisi lingkungan dan geometri jalan underpass Makamhaji.
2) Mengetahui volume arus lalu lintas di jalan tersebut.
3) Mengetahui kapasitas jalan dan kinrja ruas jalan tersebut
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari peneltian ini adalah dapat memberi masukan kepada instansi 
tekait untuk dapat menata lalu lintas dikawasan Jalan Slamet Riyadi, Kabupaten 
Sukoharjo, tepatnya di underpass Makamhaji sehingga kemacetan lalu lintas berkurang 
dan arus lalu lintas menjadi lebih lancar. 
1.5 Batasan Masalah 
Lingkup permasalahan penelitian ini di batasan pada hal berikut : 
1) Lokasi penelitian dilakukan di Jalan Slamet Riyadi, Kabupaten Sukoharjo tepatnya di
underpass Makamhaji
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2) Penelitian dilakukan 1 hari  pada hari  Sabtu , berpedoman dengan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.
3) Jenis kendaraan berupa kendaraan berat, kendaraan ringan dan sepeda motor, yang
melintasi jalan tersebut.
4) Kinerja ruas jalan yang dimaksud adalah derajat kejenuhan dan kecepatan rata-rata
arus.
2. METODE PENELITIAN
Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah sebagian Jalan Slamet Riyadi 
Sukoharjo, tepatnya di underpass Makamhaji. Data penelitian yang digunakan adalah 
data hasil pengamatan lapangan pada ruas jalan yang telah ditentukan disini mengambil 
studi kasus di Jalan Slamet Riyadi Sukoharjo, tepatnya di underpass Makamhaji. 
2.1. Tahap I 
 Pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan 
baik berupa data primer maupun data sekunder. Data primer adalah data yang secara 
langsung diukur dari lokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumber yang relevan. Selain itu dalam pengumpulan data juga dilaksanakan survei. 
Survei yang dilakukan meliputi : 
a. Survei Volume Lalu lintas
Dilakukan pengamatan terhadap volume lalu lintas pada pengamatan awal serta
inventarisasi rambu dan marka. Pendataan volume di ruas Jalan Slamet Riyadi 
Sukoharjo, tepatnya di underpass selama 10 jam setiap 15 menit sekali. Pencatatan 
dilakukan berdasarkan jenisnya yakni sepeda motor, kendaraan ringan, dan kendaraan 
berat. 
b. Survei Inventarisasi Jalan
Untuk mendapatkan data geometrik jalan antara lain, lebar jalan, panjang jalan, dan
kapasitas jalan, lokasi parkir. 
c. Survei Hambatan Samping
Dilakukan pengamatan terhadap hambatan samping. Pendataan hambatan di ruas
tersebut selama 10 jam setiap 15 menit sekali. Pencatatan dilakukan berdasarkan 
jenisnya yakni sepeda motor, kendaraan ringan, dan kendaraan berat. 
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2.2. Tahap II 
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data berdasarkan 
rumus-rumus yang telah ada, kemudian dilakukanan analisis terhadap hasil pengolahan 
data dengan didasarkan pada teori-teori transportasi. Tahap akhir adalah menarik 
kesimpulan berdasar analisis yang dilakukan dan memberikan saran-saran sebagai 
masukan untuk memperbaiki kinerja sistem. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hambatan Samping 
Pengambilan data hambatan samping dilakukan per 15 menit, kemudian untuk 
keperluan analisis dijumlah jadi per 1 jam. Nilai tersebut kemudian dikalikan dengan 
bobot hambatan sampingnya, untuk analisa selanjutnya. Hasil pencacahan data 
hambatan samping pada jam puncak dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Hambatan samping underpass  
Waktu Frek. Hambatan Samping 





Masuk perjam Jumlah perjam perjam 


















07.45 – 08.00 63 95 
15
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08.15 – 08.30 65 97 
16
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08.45 – 09.00 63 95 
15
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09.15 – 09.30 58 88 
14
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09.30 – 09.45 64 96 
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0 
















10.30 – 10.45 54 81 
13
5 
10.45 – 11.00 53 79 
13
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11.15 – 11.30 56 84 
14
0 
11.30 – 11.45 58 87 
14
5 
11.45 – 12.00 56 84 
14
0 

























13:15-13:30 65 98 
16
3 
13:30-13:45 63 94 
15
7 
13:45-14:00 62 93 
15
5 
Tabel 1. lanjutan 
Wakt
u 






Masuk perjam Jumlah perjam perjam 
14:00-14:15 62 93 155 694 485,8 
14:15-14:30 66 99 165 
14:30-14:45 71 106 177 
14:45-15:00 79 118 197 
15:00-15:15 75 112 187 718 502,6 
15:15-15:30 70 105 175 
15:30-15:45 66 100 166 
15:45-16:00 76 114 190 
16:00-16:15 69 103 172 715 500,5 
16:15-16:30 72 109 181 
16:30-16:45 72 108 180 
16:45-17:00 73 109 182 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui frekwensi berbobot tertinggi sebesar 502,6 terjadi 
pada pukul 12.00 – 12.15 dan pukul 15.00 – 15.15 serta frekwensi berbobot terendah 
pada 402,5 pada pukul 10.00  – 10.15. 
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3.2 Volume lalu lintas 
Untuk keperluan analisis, data yang dipakai yaitu data masing-masing volume lalu 
lintas yang mempunyai volume paling tinggi dibandingkan dengan volume lalu lintas 
yang terjadi pada waktu yang lainnya. Volume puncak terjadi pada pukul  07.00 – 08.00 
WIB , dan rekapitulasi volume lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2. Rekapitulasi Volume Lalu Lintas 
Waktu 
Total Kendaraan Total Kendaraan Total Kendaraan Total Kendaraan 
Ke Solo Ke Kartasura Ke Solo Ke Kartasura 
(kend/15mnt) (kend/15mnt) (kend/jam) (kend/jam) 
07.00 –07.15 209 272 
07.15 – 07.30 223 272 
07.30 – 07.45 230 250 
07.45 – 08.00 191 227 945 1078 
08.00 – 08.15 173 358 
08.15 – 08.30 242 190 
08.30 – 08.45 186 279 
08.45 – 09.00 197 232 798 1059 
09.00 – 09.15 189 222 
09.15 – 09.30 150 245 
Tabel 3 lanjutan 
Waktu 
Total Kendaraan Total Kendaraan Total Kendaraan Total Kendaraan 
Ke Solo Ke Kartasura Ke Solo Ke Kartasura 
(kend/15mnt) (kend/15mnt) (kend/jam) (kend/jam) 
09.30 – 09.45 216 211 
09.45 – 10.00 229 211 784 889 
10.00 – 10.15 180 247 
10.15 – 10.30 178 194 
10.30 – 10.45 243 122 
10.45 – 11.00 177 181 778 744 
11.00 – 11.15 178 211 
11.15 – 11.30 166 211 
11.30 – 11.45 169 215 
11.45 – 12.00 186 197 699 834 
12.00 – 12.15 194 207 
12.15– 12.30 219 255 
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Untuk keperluan analisis nilai volume yang diperoleh perlu dikonversikan dalan satuan 
smp/jam. Dan hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. Volume Lalu lintas (smp/jam) 
Arah Solo 
Waktu 0.5 MC 1 LV 1.3 HV Total (A) 
smp/ 
jam 
kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam 
07.00 –08.00 369 738 204 204 3.9 3 576.9 
08.00 – 09.00 304 608 180 180 2.6 2 486.6 
09.00 – 10.00 296 592 190 190 3.9 3 489.9 
10.00 – 11.00 296.5 593 182 182 3.9 3 482.4 
11.00 – 12.00 266 532 166 166 1.3 1 433.3 
12.00 – 13.00 332 664 165 165 3.9 3 500.9 
13:00-14.00 317 634 224 224 6.5 5 547.5 
14:00-15.00 326.5 653 174 174 2.6 2 503.1 
15:00-16.00 359 718 140 140 2.6 2 501.6 
16:00-17.00 333.5 667 190 190 3.9 3 527.4 
Arah Kartasura 















07.00 –08.00 412 824 247 247 9.1 7 668.1 1245 
08.00 – 09.00 400.5 801 249 249 11.7 9 661.2 1147.8 
09.00 – 10.00 332 664 220 220 6.5 5 558.5 1048.4 
10.00 – 11.00 282.5 565 173 173 7.8 6 463.3 945.7 
11.00 – 12.00 314 628 201 201 6.5 5 521.5 954.8 
12.00 – 13.00 389.5 779 198 198 11.7 9 599.2 1100.1 
13:00-14.00 326.5 653 233 233 6.5 5 566 1113.5 
14:00-15.00 370.5 741 201 201 9.1 7 580.6 1083.7 
15:00-16.00 361.5 723 145 145 6.5 5 513 1014.6 
16:00-17.00 384.5 769 222 222 7.8 6 614.3 1141.7 
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3.3 Kapasitas 
Nilai kapasitas ruas jalan dapat dicari sebagaimana tahapan berikut ini ; 
a. Kapasitas dasar (Co), dari Tabel 3.6 untuk tipe jalan dua lajur tak terbagi diperoleh
kapasitas dasar sebesar 2900 smp/jam untuk total dua arah. 
b. Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas (FCW), dengan lebar
efektif jalur lalu lintas sebesar (WC) = 7 m, dari Tabel 3.7 didapat nilai sebesar 1. 
c. Faktor  penyesuaian  kapasitas  akibat  pemisah  arah  (FCsp),  didasarkan
pada pemisah arah (54% - 46%) dari Tabel 3.8 didapat nilai faktor penyesuaian 
kapasitas akibat pemisahan arah sebesar 0,976. 
d. Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCsf) untuk tipe jalan dua
lajur tak terbagi, kelas hambatan samping tinggi dan jarak kerb ke penghalang  < 
0,5 m, dari Tabel 3.9 didapat nilai sebesar 0,78. 
e. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCS) dengan didasarkan pada
jumlah penduduk Sukoharjo antara 0,8 – 1,0 juta penduduk, dan Surakarta 0,5 – 0,8 
juta penduduk, yaitu 0,5 – 1,0 juta  dari Tabel 3.10 didapat nilai sebesar  0,94. 
f. Setelah semua faktor di atas nilainya diketahui, maka nilai kapasitas dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut : 
Cdua arah    = Co x  FCW  x FCSP  x FCSF  x FCCS 
= 2900 x 1 x 1 x 0,78 x 0,94 
= 2126,3 smp/jam 
Carah Solo = 46% x 2126,3 
= 978,098 smp/jam 
Carah KTS = 54% x 2126,3 
= 1148,202 smp/jam 
Dari hasil perhitungan kapasitas dapat diketahui bahwa kapasitas jalan underpass Makamhaji 
saat jam puncak, yaitu 1063,15 smp/jam per arah. Perhitungan kapasitas dilakukan guna 
mencari derajat kejenuhan. 
3.4 Derajat Kejenuhan 
Nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan underpass Makamhaji dapat diketahui dengan 
cara membagi volume lalu lintas (Q) dengan nilai kapasitas jalan (C), seperti  yang  telah 
ditentukan dalam persamaan sebagai berikut : 
DSarah Solo =  Q/C 
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= 576,9  / 978,098 
= 0,5898 
DSarah KTS =  Q/C 
= 668,1 / 1063,15 
= 0,6284 
Total kendaraan perjam arah Solo dan Kartasura dapat dilihat di Tabel 4 
Tabel 4. Total Volume Lalu lintas (smp/jam) 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas hasil derajat kejenuhan menunjukkan kinerja 
underpass masih pada kondisi stabil. Hal ini di ketahui dari nilai di atas lebih kecil 
daripada 0,75. 
Mengacu pada MKJI dengan niliai DS diatas maka kondisi masuk dalam tingkat 
pelayanan C, dengan arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan.  
3.5 Kecepatan Tempuh dan arus bebas 
Sebelum melakukan perhitungan untuk menentukan kecepatan  arus bebas, 
terlebih dahulu ditentukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecepatan 
arus bebas yaitu : 
a. Kecepatan arus bebas dasar (Fvo), dari Tabel untuk jalan dua lajur dua arah







Ke Solo Ke Kartasura 
(kend/jam) (kend/jam) 
07.00-08.00 945 1078 
08.00-09.00 798 1059 
09.00-10.00 784 889 
10.00-11.00 778 744 
11.00-12.00 699 834 
12.00-13.00 832 986 
13.00-14.00 863 891 
14.00-15.00 829 949 
15.00-16.00 860 873 
16.00-17.00 860 997 
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b. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota  (FFVcs) dengan
jumlah penduduk Sukoharjo antara 0,8 – 1,0 juta penduduk, dan Surakarta 0,5 – 0,8
juta penduduk, yaitu 0,5 – 1,0 juta  dari Tabel didapat nilai sebesar  0,94.
c. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas akibat hambatan  samping (FFVSF)
dengan tipe jalan 2 lajur dua arah tidak  terbagi (2/2 UD), kelas hambatan
samping tinggi (502,6) kejadian/200m/jam dari Tabel didapat nilai faktor
penyesuaian akibat hambatan samping (FFVSF) sebesar 0,78.
d. Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lintas (FVW)  dengan  tipe  jalan  dua
lajur tak terbagi, lebar efektif jalur lalu lintas (WC) 7 m,dari Tabel  didapat nilai
faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas (FVW) sebesar 0 km/jam.
Setelah faktor-faktor di atas diketahui maka kecepatan arus bebas dapat dicari 
dengan menggunakan persamaan berikut: 
FV  = ( FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS 
= (44 + 0) x 0,78 x 0,90 
= 30,888 km/jam 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh kecepatan arus bebas untuk 
kendaraan ringan pada saat jam puncak yaitu sebesar  30,888 km/jam. Nilai 
tersebut akan digunakan untuk menentukan kecepatan rata rata kendaraan ringan 
yang merupakan fungsi dengan derajat kejenuhan. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pada ruas Jalan underpass 
Makamhaji Sukoharjo berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
1) Tipe Jalan underpass Makamhaji Sukoharjo jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi
dengan lebar 7 meter, marka dan trotoar tidak ada. Jalan tersebut menggunakan
perkerasan lentur dan tidak mempunyai bahu jalan.
2) Hambatan samping yang terjadi di ruas jalan tersebut lumayan besar. Total kejadian
hambatan samping yang terjadi di ruas jalan tersebut sebesar 716 nilai tersebut
masuk kedalam kategori hambatan samping tinggi, menyebabkan ruang gerak atau
arus lalu lintas  menjadi  tidak  lancar  karena lebar efektif jalan berkurang.
3) Volume  lalu  lintas  pada  jam  puncak  hari  Sabtu  tanggal  02 Desember
2017 sebesar  945 arah ke Solo dan 1078 arah ke Kartasura.
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4) Nilai kapasitas sebesar 978,098 smp/jam arah Solo dan 1148,202 smp/jam arah
Kartasura, dengan derajat kejenuhan (DS) arah Solo sebesar 0,5898 dan arah
Kartasura sebesar 0,6284, serta kecepatan arus bebasnya sebesar 30,888 km/jam,
dengan nilai derajat kejenuhan tersebut tingkat pelayanan pada Jalan underpass
Makamhaji Sukoharjo termasuk dalam kategori pelayanan C, dengan arus stabil,
tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan.
4.2 SARAN 
Berdasarkan  hasil  dan  kesimpulan  diatas  maka  dapat  diberikan  saran 
sebagai berikut : 
1) Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pengambilan sample data yang
singkat, sehingga peneliti hanya dapat mengambil sample 1 hari. Akan tetapi, pada
penelitian berikutnya diharapkan untuk mengambil sample data agar lebih lama
durasi waktunya, misal 3 hari, agar lebih akurat.
2) Pemerintah Kabupaten Sukoharjo diharapkan mengkaji ulang untuk desain
underpass Makamhaji agar didapatkan solusi untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang timbul di tempat tersebut.
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